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Buku ini membahas  lokasi-lokasi  bersejarah di kota Bandung.  Dengan 
pendekatan  budaya, khusus yang bersentuhan dengan komunitas Tionghoa. 
Usaha awal untuk menghargai beberapa situs warisan budaya di antara banyak 
lokasi yang dapat termasuk kelompok tersebut.

Selama ini yang telah dan  sering dibahas kumpulan situs-situs dengan memilah 
bangunan masa kolonial yang bertebaran di kota Bandung. Buku ini menyajikan 
pendekatan yang berbeda, dikelompokan dalam warisan budaya benda dan tak 
benda.

Bacaan ringan sarat dengan informasi, pembaca dapat mengetahui latar 
belakang penamaan beberapa lokasi (toponimi), juga beberapa nama dari 
mereka memiliki keterkaitan dengan perkembangan kota. Lokasi kuliner yang 
dikenang masyarakat, novel roman yang menceritakan keadaan Bandung tempo 
dulu, berbagai tantangan pelestarian warisan budaya, dan banyak lagi tulisan 
menarik lainnya.
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Kata Pengantar
Kata awal utama yang ingin kami sampaikan atas nama para kontributor tulisan dalam 
buku ini ialah rasa terima kasih yang sebesar-besarnya kepada Ibu Dewi Kaniasari, 
S.Sos., M.A. sebagai Pimpinan Disbudpar Kota Bandung, yang telah memberikan 
kepercayaan dan kesempatan untuk menyusun buku yang tersaji bagi para pembaca 
sekarang. Juga hal yang sama kami sampaikan pada Ibu Rina Oesman sebagai staf 
dari Disbudpar  yang dengan sabar dan tekun telah mengikuti proses penyusunan 
naskah ini sampai dapat terbentuk buku yang direncanakan. (Hapunteun waktosna  
nu rada lami…)

Langkah awal  dilakukan dengan mengumpulkan materi berupa rangkuman informasi 
mengenai lokasi bersejarah yang bertautan dengan sejarah Kota Bandung  dan jejak 
peran komunitas Tionghoa sebagai warga kota. Kegiatan pengumpulan materi ini 
dilakukan oleh tim peneliti beranggotakan, para dosen, mahasiswa dan pemerhati 
Budaya Tionghoa lainnya. Diprakarsai oleh Center of Chinese Diaspora Studies 
(CCDS) Universitas Kristen Maranatha, Bandung. Dan didanai oleh Kemenristekdikti 
dalam skema hibah multi tahun Penelitian Terapan  Unggulan Perguruan Tinggi tahun 
2017 dan 2018.

Setelahnya, untuk penyusunan naskah buku diadakan penulisan ulang agar 
memudahkan pembaca mengikuti penyampaian, tulisan telah dikelompokan secara 
sederhana: sejarah perkembangan Kota Bandung, para tokoh yang tercatat, objek 
warisan budaya benda, dan objek warisan budaya tidak benda.

Baik dicatat juga bahwa objek-objek yang telah dikumpulkan belumlah lengkap 
sempurna,  penelitian sangat dibatasi dengan tenggang waktu yang tersedia di antara 
kesibukan mengajar dalam kampus dan kegiatan keseharian lainnya. Meskipun dengan 
kesadaran demikian, kami memberanikan diri untuk menerbitkan naskah sederhana 
ini, besar harapan di antara para pembaca dan pemerhati heritage di Kota Bandung 
tergerak untuk menyampaikan koreksi untuk kekurangan, serta  melengkapi hal yang 
belum tercakup dalam uraian singkat di sini.  

Harapan para penulis berikutnya adalah, semoga buku ini dapat membantu menye-
marakan dunia pariwisata di Kota Bandung tercinta, membantu memberi perspektip 
wawasan dari sudut pandang yang lain. Suatu pendekatan yang belum pernah 
diterbitkan secara umum mengenai Kota Bandung, meskipun pada kenyataannya 
sudah banyak kegiatan komunitas lokal yang telah berinisiatip mengemukakan dan 
mengolahnya bagi para masyarakat pemerhati dalam beragam bentuk aktifitas.

Akhir kata, selamat membaca dan kemudian berlanjut menelusuri objek-objek yang 
sempat dibahas dalam buku ini. Semoga.

Bandung, Oktober 2018.
Salam Budaya,

Sugiri Kustedja (Editor)
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Setelah mencoba berdagang bermacam-macam makanan, 
akhirnya Ibu Liem Han Nio yang sering dipanggil sebagai 
Ci Uwat menemukan ilham resep ronde jahe yang berdiri 
lebih dari 30 tahun dan sampai saat ini masih digemari oleh 
masyarakat, khususnya di kota Bandung.

Berasal dari keluarga Tionghoa peranakan; ayah Tionghoa Totok dan ibu asli Sunda. 
Ibu Liem yang berumur 85 tahun ini, masih tampak sehat dan santai saat diwawancarai 
sambil membuat Ronde. Ronde Alkateri berdiri tepatnya sejak 1 Oktober 1984 di Jalan 
Alkateri, yaitu sebuah daerah perkampungan bangsa Arab di kota Bandung. Walaupun 
sudah memiliki lebih dari 10 cabang, Ronde Alkateri ini masih menggunakan teknik 
dan resep tradisional ala Ci Uwat. Komitmennya untuk selalu menggunakan bahan 
alami, segar, bersih dan selalu baru menjadi keunggulan dari Ronde Alkateri ini.

Ronde Alkateri
Jln. Alkateri No.8, Bandung
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Campuran resep rahasia yang dipadukan 
dengan teknik manual yang masih 
dilakukan membuat Ronde Alkateri bisa 
bertahan sampai saat ini. Ronde Alkateri 
tidak hanya merupakan makanan yang 
enak dimakan saat malam hari, kuah 
jahe-nya juga dapat menyehatkan serta 
menhangat perut.

Perjalanan usaha Ibu Liem juga tidaklah 
mudah, di  awal usaha beliau mengerahkan 
lima anak-anaknya untuk membantu 
membuat ronde saat sebelum sekolah 
dan berjualan ronde saat sepulang 
sekolah. Ibu Liem juga selalu menerima 
masukan dari para pelanggannya untuk 
membuat produknya menjadi lebih 
baik lagi.  Saat anak cucunya beranjak 
dewasa, beliau membekali mereka de-
ngan ilmu membuat ronde yang enak, 
sehingga saat ini anak cucunya dapat 
memiliki kios-kios cabang Ronde Alkateri 
yang tersebar di kota Bandung.

Dalam kalender Tiongkok, pada 2.500 
tahun yang lalu seorang astrologi Tiong-
kok telah berhasil menetapkan 24 Jie Qi [节
气] yang akurat, “Jie” yang berarti musim, 
dan “Qi” yang berarti iklim. Dihubungkan 
dengan masyarakat Tiongkok sebagai 
ma-syarakat agraris, penetapan 24 Jie 
Qi dalam kalender Imlek bertujuan untuk 
memudahkan para petani mengetahui 
kapan hari terbaik dilakukan penanaman 
padi dan tanaman pangan lainnya. 

Festival Dong Zhi [冬至节]  merupakan 
salah satu Jie Qi yang jatuh pada tanggal 
22 Desember, dengan keunikan siang hari 
terpendek dan malam hari terpanjang, 
hal tersebut menandai awal dari siklus 
perputaran Jie Qi dalam setahun. 

Festival yang dirayakan pertama 
kali pada masa dinasti Han (206-
220 SM) ini, memiliki acara utama 
membuat dan menikmati Tang Yuan 
yang melambangkan keutuhan dan 
keharmonisan keluarga. Tang yuan 
bagi masayarakat di Indonesia dikenal 
sebagai wedang ronde. Tradisi ini masih 
dilakukan oleh masyarakat Tionghoa di 
manapun mereka berada sampai saat 
ini. Bagi mereka yang mempercayai pada 
saat bola-bola onde yang berwarna-
warni akan direbus, nampan berisi onde 
tersebut akan diputar searah jarum jam 
sambil membaca doa yuán yǎ yuán, yī 
jiā nián nián dōu tuán nián  yang berarti 
setiap tahun keluarga berkumpul, 
menjadi harmonis selamanya.

Nama Researcher : Monica Hartanti, S.Sn, M.Ds dan Dr. Elizabeth Susanti, B.A., M.Ds.
Nama Fotografer : Dr. Elizabeth Susanti, B.A., M.Ds.
Referensi  : http://www.Tiong Hoa.info/8-festival-budaya-orang-Tiong Hoa//
    (diakses pkl 08.20 WIB, Rabu, 15 Agustus 2017)
    http://dinaviriya.com/24-jie-qi-dalam-kalender-imlek/15/08/2017/08.53
    (diakses pkl 08.53 WIB, Rabu, 15 Agustus 2017)
    https://dhammacitta.org/forum/index.php?topic=14269.0/
    (diakses pkl 08.00 WIB, Rabu, 15 Agustus 2017)



Para Kontributor :
Amelia, Citra. S.Sn., MFA.
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Bandung. Menempuh program Master di Guang Xi Normal University, Tiongkok. 
Sekarang menjabat sebagai Kepala Lab Pengembangan Wawasan Global, bagian dari 
Fakultas Seni Rupa dan Desain, Universitas Kristen Maranatha.

Bimarsono, Aji. ST., M.Sc.  
Pendidikan S1 ditempuh pada  jurusan Teknik Arsitektur, Institut Teknologi Bandung. 
Sedangkan program S2 dalam bidang Regional Science di Universitat Karlsruhe (TH), 
Jerman. Bergiat sebagai Arsitek, urban designer.  Juga menjabat sebagai Ketua 
Paguyuban Pelestarian Budaya Bandung (Bandung Heritage Society).

Boenardi, Max. 
Ia adalah keturunan langsung, generasi ke empat dari Boen Soei Tjoe (yang turut 
membangun klenteng Xie Tian Gong, 1885). Sebagai mahasiswa pernah kuliah di 
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Desainer Interior, dosen dan peneliti. Memperoleh gelar Sarjana Arsitektur dari 
Universitas Katolik Parahyangan, Bandung. Gelar Master of Commerce dari Deakin 
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material bangunan dan peranannya sebagai identitas budaya , terutama pada budaya 
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Halim, Erwin Ardianto. S.Sn., MFA. 
Desainer Interior, dosen di Universitas Kristen Maranatha, Bandung. Gelar Master di 
bidang desain interior diperoleh dari Guangxi Normal University,Tiongkok. Menjabat 
sebagai Kepala Program Studi Desain Interior, Universitas Kristen Maranatha, Bandung.

Hartanti, Monica. M.Ds. 
Menjabat sebagai  dosen serta peneliti, di Universitas Kristen Maranatha, Bandung. 
Saat ini sedang meneliti desain kemasan kreatif, khususnya yang bermuatan budaya.  
Juga berminat pada tipografi dan sebagai pemerhati budaya akulturasi Tionghoa 
Indonesia.

Heryadi, Heddy. Drs., MA. 
Pendidikan S1, Desain Grafis, ITB, Bandung- Indonesia. Pendidikan S2, Desain Grafis, 
University Sains Malaysia, Penang – Malaysia. Saat ini sebagai pengampu mata kuliah 
Kreatif Periklanan, FSRD U.K. Maranatha, Bandung. Juga sebagai illustrator dan 
desainer grafis lepasan.

Hutagalung, Ridwan, S.Ip.
Studi S1 dalam bidang Hubungan Internasional, Fakultas Ilmu Sosial dan Politik, 
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Memperoleh gelar Doktor dari Advertising Department, School of Journalism and 
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Tan, Ce Khiong, S.T.
Alumni Universitas Kristen Maranatha, jurusan Teknik Elektro. Hobby utama macro 
photography aneka objek serangga, menurutnya melalui media ini dapat melihat lebih 
detail keindahan ciptaan Tuhan yg tidak terlihat jelas oleh mata kita tanpa bantuan alat. 
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ke dua). Kegiatan kesehariannya memiliki kemampuan kodrati mendeteksi sumber air 
tanah (dowsing), dan juga pembuatan  sumur bor.
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